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BABnI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi komunikasi dapat mengubah bentuk pergaulan 

dan cara bersosialisasi. Manusia bebas mengekspresikan perasaan dan pikiran serta 

bergaul tanpa mengenal batas, ruang dan waktu dengan memanfaatkan internet. 

Berbagai alat komunikasi seperti komputer, laptop dan yang paling banyak 

digunakan saat ini ialah smartphone dapat memudahkan akses internet dimanapun 

dan kapanpun. Lembaga survei dunia yaitu Mobility Report Ericsson, 

memperkirakan bahwa pengguna handphone didunia pada tahun 2019 akan 

mencapai 5,6 miliar dengan 60% diantaranya adalah pengguna smartphone (Yulia, 

2014). Survei yang dilakukan oleh APIJI (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) pada tahun 2014-2019 pengguna media sosial terus meningkat yakni 

dari 143 juta menjadi 175 juta dari total penduduk 268 juta jiwa (APIJI, 2018). 

Media sosial memiliki beberapa layanan yang telah disediakan antara lain, 

profil, teman, komentar, berbagi foto dan video, built in bloging serta instant 

messanging (Boyd & Ellison, 2008). Hal ini memudahkan setiap orang yang 

menggunakan media sosial untuk membangun jejaring mereka, mengizinkan 

mereka mengobrol dan berinteraksi secara bebas. Namun dari waktu ke waktu 

sosialisasi dalam membangun informasi dan komunikasi telah disalah gunakan. 

Media sosial digunakan lebih jauh untuk mengintimidasi seseorang dengan 

mengirimkan kata-kata kasar, gambar maupun video yang menyerang, hal ini 

disebut sebagai cyberbullying (Margono, Yi & Rikundalia, 2014). 
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Willard (2005) menjelaskan bahwa cyberbullying merupakan perlakuan 

kejam yang dilakukan dengan sengaja kepada orang lain dengan mengirimkan atau 

mengedarkan bahan yang berbahaya atau terlibat dalam bentuk-bentuk agresi sosial 

menggunakan internet atau teknologi digital lainya. 

Survei yang dilakukan UNICEF tahun 2016 (Elia, 2017), yakni sebanyak 

41% hingga 50% di Indonesia dalam rentang usia 13 sampai 15 tahun pernah 

mengalami tindakan cyberbullying, beberapa tindakan diantaranya adalah doxing 

(mempublikasikan data pribadi orang lain), cyber stalking (penguntit didunia maya 

yang berujung pada penguntit didunia nyata), revenge pon (penyebaran foto atau 

video dengan tujuan balas dendam yang dibarengi dengan tindakan intimidasi dan 

pemerasan) serta beberapa tindakan cyberbullying lainnya. 

Cyberbullying banyak dilakukan dan melibatkan remaja serta anak muda. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian Lindfors dkk (2012) bahwa pelaku 

tertinggi terjadinya cyberbullying diantara usia 14-18 tahun. Masa remaja adalah 

masa ketika perkembangan identitas yang sangat penting. Selama periode ini, 

proses pembentukan identitas sebagian besar tergantung pada isyarat dan peraturan 

dari lingkungan sosial (Hurlock, 2015). Oleh karena itu, remaja cenderung mencari 

perilaku dan situasi yang membantu mereka untuk menghargai diri mereka sendiri 

secara positif dan menghindari orang-orang yang membuat mereka terlihat buruk 

dengan cara melakukan cyberbullying. 

Guna menggali informasi terhadap perilaku cyberbullying pada remaja 

peneliti melakukan wawancara terhadap subjek berdasarkan bentuk cyberbullying 
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yaitu flaming, harassment, denigration, impersonation, outing and trickery, 

exclusion dan cyberstlalking (Willard, 2005). Peneliti melakukan wawancara 

terhadap tiga remaja yang berinisial D, Y dan N. 

Wawancara pertama dilakukan terhadap subjek D pada tanggal 28 

September 2019. Apabila dilihat dari bentuk flaming D mengungkapkan bahwa 

dirinya memang sering mengirim kata-kata kasar di media sosial kepada seseorang 

yang telah membuatnya kesal. D merasa berhak untuk melakukan hal tersebut. 

Sedangkan dari bentuk harassment D tidak akan segan untuk berbalas komentar 

negatif di media sosial, apalagi berkomentar dipostingan orang yang dibencinya. 

Bentuk denigration D mengungkapkan bahwa dia mempunyai kesenangan sendiri 

apabila mengedit foto teman yang memalukan dan mempostingnya di media sosial.  

Bentuk impersonation D juga mempunyai akun palsu yang hanya 

digunakannya untuk menjadi hatters, dengan mempunyai akun palsu D merasa 

lebih bebas untuk berkomentar negatif di media sosial karena identitas aslinya tidak 

akan diketahui. Sedangkan dari bentuk outing and trickery D tidak pernah 

melakukannya karena D tidak berani untuk menshare informasi pribadi orang lain, 

karena D tau itu akan mencemarkan nama baik orang lain. Bentuk exclusion D 

hanya menanggapi orang-orang yang aktif di dalam grup chat, D juga sering 

menanggapi grup chat dengan tidak serius. Sedangkan dilihat dari bentuk 

cyberstalking D tidak pernah mengirim pesan yang mengintimidasi kepada orang 

lain, karena D takut dia juga bisa menerima pesan yang mengintimidasi tersebut. 

Jadi bentuk cyberbullying yang dilakukan oleh D adalah flaming, harassment, 

denigration, impersonation dan exclusion. 
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Wawancara kedua dilakukan terhadap subjek Y pada tanggal 29 September  

2019. Jika dilihat dari bentuk flaming Y mengungkapkan bahwa pernah mengir im 

pesan yang tidak sopan kepada orang lain di media sosial. Hal itu dilakukan Y 

karena dia menerima perlakuan yang tidak sopan juga dari orang lain. Sedangkan 

dari bentuk harassment Y tidak terlalu sering melakukan saling berbalas komentar 

negatif di media sosial, karena Y berpikir hal tersebut hanya membuang-buang 

waktunya saja, Y lebih memilih untuk menyelesaikan masalah dengan bertemu 

langsung. Bentuk denigration Y mengungkapkan bahwa sering mengunggah foto 

dan video teman yang memalukan di media sosial. Y melakukan hal itu sebagai 

bentuk lelucon, iseng dan membuat hal tersebut sebagai hiburan tersendiri baginya.  

Bentuk impersonation Y mengungkapkan bahwa sering memposting hal 

yang memalukan orang lain menggunakan akun palsu, hal ini dilakukan Y karena 

ia tidak mau identitas aslinya terbongkar. Sedangkan dari bentuk outing and 

trickery Y mengungkapkan bahwa pernah menyebarkan informasi pribadi orang 

lain tanpa izin, itu dilakukan Y karena Y tidak menyenangi orang-orang tersebut 

atau bisa disebut bentuk kebenciannya terhadap orang tersebut. Bentuk exclusion Y 

sering mengabaikan keberadaan teman yang lugu di dalam sebuah grup chat, Y 

melakukannya karena tidak menganggap keberadaan orang itu. Sedangkan dari 

bentuk cyberstalking Y pernah meneror teman di media sosial dan membuatnya 

merasa terganggu. Hal itu dilakukaan Y sebagi bentuk keisengannya, kalau hal itu 

berhasil Y akan merasa senang dan puas dengan hasil terornya yang membuat 

temannya takut. Jadi bentuk cyberbullying yang dilakukan oleh Y adalah flaming, 

denigration, impersonation, outing and trickery, exclusion dan cyberstalking. 
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Wawancara ketiga dilakukan terhadap subjek N pada tanggal 30 September 

2019. Dilihat dari bentuk flaming N pernah mengirim pesan yang menyakiti hati 

sebagai bentuk kekesalan yang dialami kepada temannya. Bentuk harassment N 

sekali di dikomen postingan dengan kata yang tidak sopan, N akan membalas 

komentar dengan kata yang kasar. Bentuk denigration N sering mengunggah foto 

memalukan temannya dengan alasan hanya untuk lelucon.  

Bentuk impersonation N mengungkapkan bahwa ia lebih menyuka i 

mengirim pesan kasar di media sosial menggunakan akun palsu, karena N berpikir 

itu bisa melindungi identitas aslinya. Bentuk outing and trickery N mengungkapkan 

bahwa ia tidak berani menyebarkan informasi pribadi orang lain di media sosial 

tanpa izin, karena takut akan akan akibat yang akan diterimanya. Bentuk exclusion 

sering menjadikan kekurangan teman sebagai bahan candaan di grup chat karena 

bagi N itu salah satu hobinya. Sementara dari bentuk cyberstalking N pernah 

meneror temannya dengan menelfon terus-menerus membuat temanya merasa 

terganggu. Jadi bentuk cyberbullying yang dilakukan oleh N adalah flaming, 

harassment, denigration, impersonation, exclusion dan cyberstalking. 

Untuk memperkuat fenomena, peneliti melakukan survei kepada 15 remaja 

pengguna media sosial berdasarkan bentuk-bentuk dari cyberbullying. Hasil survei 

yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 September 2019, apabila dilihat dari 

bentuk flaming diketahui sebanyak 63,3% (9 orang) pernah mengirim kata-kata 

kasar di media sosial, pada bentuk harassment 70% (10 orang) pernah saling 

berbalas komentar negatif di media sosial, bentuk denigration sebanyak 60% (8 

orang) mengunggah foto teman yang memalukan sebagai bahan lelucon di media 
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sosial, dilihat dari bentuk improsonation 43,33% (5 orang) mengirim pesan-pesan 

kasar menggunakan akun palsu, pada bentuk outing and trickery 53,33% (7 orang) 

menyebarkan informasi pribadi orang lain tanpa izin, bentuk exclusion sebanyak 

53,33% (7 orang) pernah mengabaikan keberadaan teman yang lugu di dalam grup 

chat dan dilihat dari bentuk cyberstalking diketahui sebanyak 60 % (8 orang) 

pernah mengirim pesan yang mengintimidasi di media sosial. 

Goleman (2007) mengungkapkan faktor yang berperan dalam perilaku 

cyberbullying yaitu empati. Kemampuan berempati pada remaja berpengaruh 

terhadap kemampuan dalam menjalin interaksi sosial dengan orang lain. Empati 

merupakan kemampuan individu untuk memahami perasaan orang lain, merasakan 

apa yang dirasakan oleh orang lain dan memberikan respon belas kasihan terhadap 

orang tersebut.  

Empati mendorong orang untuk mampu memahami dan melihat 

permasalahan dari sudut pandang yang sesuai dan dapat menempatkan diri, 

memberikan respon yang benar terhadap sebuah permasalahan yang terjadi. Pada 

dasarnya empati sebuah bentuk kepedulian yang diwujudkan dalam bentuk respon 

positif dan emosi yang sesuai untuk membantu orang lain dalam mengatas i 

permasalahan. Ini sejalan dengan pendapat dari Brehm dan Kassin (1993) yang 

menyebutkan bahwa empati merupakan salah satu faktor yang penting untuk 

meningkatkan perilaku positif kepada orang lain. 

Menurut Davis (1983) empati adalah reaksi diri seseorang mengena i 

pengalaman yang diamati oleh individu tentang pengalaman orang lain. Seseorang 
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dapat dikatakan memiliki empati jika ia dapat menghayati keadaan perasaan orang 

lain serta dapat melihat keadaan luar menurut pola acuan orang tersebut, dan 

mengkomunikasikan penghayatan bahwa dirinya memahami perasaan, tingkah 

laku, dan pengalaman orang tersebut secara pribadi. 

Guna menggali informasi terhadap empati remaja pengguna media sosial, 

maka peneliti melakukan wawancara terhadap 3 remaja yang berinisial D, Y dan N. 

peneliti melakukan wawancara dan survei berdasarkan aspek-aspek dari empati, 

yaitu perspective thaking, fantasy, emphatic concern dan personal distress (Davis, 

1983). 

Wawancara pertama dilakukan terhadap subjek D pada tanggal 28 

September 2019. Apabila dilihat dari aspek perspective taking D mengungkapkan 

bahwa tidak menyetujui kalau untuk mengkritik orang lain ia harus memahami 

sudut pandang orang lain, D berpikir bahwa belum tentu orang lain juga melakukan 

hal sama dengannya, hal itu hanya membuang waktunya saja. Sedangkan aspek 

fantasy D mengungkapkan bahwa dia tidak menyukai untuk berandai-andai seperti 

karakter yang berasal dari novel dan film. Karena D berpikir itu adalah suatu hal 

mustahil yang akan terjadi di kehidupan nyata. Aspek emphatic concern D 

mengatakan bahwa D sering merasakan penderitaan yang dialami oleh temannya, 

terutama dengan kejadian yang pernah menimpa dirinya. Sedangkan pada aspek 

personal distress D mengatakan bahwa D tidak terlalu peduli dengan keadaan 

sekitarnya, karena D tidak menyukai terlalu ikut campur dengan urusan orang lain.  
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Wawancara kedua dilakukan terhadap subjek Y pada tanggal 29 September 

2019. Jika dilihat dari aspek perspective taking Y sebelum berbicara atau bertindak 

terhadap orang lain Y akan berpikir dan memahami sudut pandang orang lain, 

karena Y takut salah berbicara. Sedangkan aspek fantasy Y mengungkapkan bahwa 

dia saat menonton film Y selalu hanyut dalam film yang ditontonnya. Aspek 

emphatic concern Y merasa sulit untuk merasakan penderitaan yang dialami oleh 

orang lain, Y hanya bisa bersimpati kalau Y juga pernah merasakan hal yang sama. 

Sementara aspek personal distress Y mengungkapkan bahwa dia tidak suka untuk 

terlalu ikut campur dengan masalah orang lain, karena belum tentu orang itu setuju 

dengan kita masuk ke dalam masalahnya. 

Wawancara ketiga dilakukan terhadap subjek N pada tanggal 30 September 

2019. Jika dilihat dari aspek perspective taking N merasa sangat sulit untuk 

memahami orang lain melalui sudut pandangnya, karena N merasa setiap orang 

mempunyai sudut pandang yang berbeda-beda sehingga membuat N untuk malas 

memahami orang memalui sudut pandangnya. Sedangkan dilihat dari aspek fantasy 

N sangat senang untuk membayangkan kehidupan aslinya semulus novel-nove l 

yang dibacanya. Aspek Emphatic concern N sering merasa tidak peduli dengan 

keadaan sekitar, karena N berpikir bahwa banyak orang yang juga tidak peduli 

dengan keadaan dirinya. Sementara dari aspek personal distress N tidak berani 

untuk ikut campur masalah orang lain karena N bisa larut dalam masalah orang 

yang dibantunya dan N tidak mau menambah masalah hidupnya. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 

September 2019 dengan jumlah aitem 8 dan 4 pilihan jawaban sangat setuju, setuju, 
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tidak setuju dan sangat tidak setuju diketahui bahwa 9 orang memiliki empati 

rendah, 2 orang memiliki empati sedang dan 4 orang memiliki empati tinggi. 

Penelitian yang dilakukan Taylor (2012) menyebutkan bahwa adanya 

hubungan antara kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying dengan kemampuan 

empati pada remaja. Rendahnya empati menyebabkan remaja tidak mampu 

merasakan dampak negatif yang dialami oleh korban bullying. Jolliffe dan 

Farrington (2006) menemukan bahwa remaja laki-laki maupun remaja perempuan 

yang memiliki skor empati yang rendah cenderung tinggi melakukan perilaku 

bullying. 

Rendahnya empati mengakibatkan individu tidak mampu merespon tekanan 

dan ketidaknyamanan yang dialami atau dirasakan oleh orang lain. Individu yang 

memiliki empati rendah tidak mampu memahami pengalaman emosi yang dialami 

orang lain (Jolliffe & Farrington, 2006). Hal ini mengakibatkan pelaku tidak bisa 

merasakan apa yang dirasakan korban ketika mengalami perilaku cyberbullying. 

Penelitian yang dilakukan oleh Steffgen, Konig, Pfetsch dan Melzer (2011) 

menemukan bahwa rendahnya respon empati secara utuh berpengaruh para perilaku 

cyberbullying. Pada siswa pelaku cyberbullying memiliki respon empati yang 

rendah dibandingkan siswa yang bukan pelaku cyberbullying. Sedangkan Ang dan 

Goh 2010) dalam penelitiannya menyatakan bahwa rendahnya afektif empati 

maupun kognitif empati mempengaruhi tingginya perilaku cyberbullying pada 

remaja perempuan maupun laki-laki. Dalam penelitian ini bertujuan melihat apakah 
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ada perbedaan tingkat empati ditinjau dari bentuk-bentuk cyberbullying yang 

dilakukan remaja pengguna media sosial. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

flaming pada remaja pengguna media soaial? 

2. Apakah ada perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

harassment pada remaja pengguna media soaial? 

3. Apakah ada perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

denigration pada remaja pengguna media soaial? 

4. Apakah ada perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

impersonation pada remaja pengguna media soaial? 

5. Apakah ada perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk outing 

and trickery pada remaja pengguna media soaial? 

6. Apakah ada perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

exclusion pada remaja pengguna media soaial? 

7. Apakah ada perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

cyberstalking pada remaja pengguna media soaial? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

flaming pada remaja pengguna media sosial 

2. Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

flharassment pada remaja pengguna media sosial 

3. Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

denigration pada remaja pengguna media sosial 

4. Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

impersonation pada remaja pengguna media sosial 

5. Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

outing and trickery pada remaja pengguna media sosial 

6. Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

exclusion pada remaja pengguna media sosial 

7. Untuk mengetahui perbedaan tingkat empati ditinjau dari cyberbullying bentuk 

cyberstalking pada remaja pengguna media sosial 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan tambahan kajian pengetahuan 

bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya terkait pada psikologi sosial. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini ditujukan untuk memberikan masukan kepada pembaca khususnya 

remaja agar lebih bijak menggunakan media sosial untuk menghindari perilaku 

yang merugikan baik bagi diri sendiri maupun orang lain, karena apapun yang 

diperbuat dimedia maya dapat berdampak pada dunia nyata. 

E. Keaslian penelitian 

Penelitian mengenai empati dan cyberbullying selama ini memang telah 

banyak dilakukan seperti penelitian yang dilakukan oleh Rachmah (2014) yang 

berjudul “Empati pada Pelaku Bullying”. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang mana subjeknya pelaku bullying yang masih duduk dibangku SMA. 

Subjek dipilih berdasarkan kriteria subjek yang menggunakan teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan wawancara 

mendalam. Hasil penelitian ini diketahui bahwa alasan pelaku bullying yaitu faktor 

karakteristik korban, tradisi/budaya bullying disekolah, memiliki kemampuan 

empati yang rendah. Hal ini membuat pelaku tidak peduli dengan korban dan 

cendrung melakukan tindakan kekerasan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif dengan subjek remaja pengguna 

media sosial. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebar 

kuesioner. Penelitian ini juga melihat tingkat empati pada setiap bentuk 

cyberbullying yang dilakukan oleh remaja pengguna media sosial. 

Pada tahun 2014 Mawardah dan Adiyanti melakukan penelitian yang 

berjudul ”Regulasi Emosi dan Kelompok Teman Sebaya Pelaku Cyberbullying”. 
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Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMP kelas VII dan VIII dengan usia 12-14 

tahun. Dalam penelitian ini variabel terikat yaitu pelaku cyberbullying dan variabel 

bebas kelompok teman sebaya dan regulasi emosi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara kelompok teman sebaya dan regulasi emosi dengan 

kecenderungan menjadi pelaku cyberbullying pada remaja. Perbedaannya dengan 

penelitian ini adalah variabel bebas yang digunakan, penelitian ini menggunakan 

empati sebagai variabel bebasnya. Subjeknya pada penelitian ini adalah remaja 

pengguna aktif dimedia sosial, mulai dari SMP hingga mahasiswa. Penelitian ini 

juga melihat tingkat empati pada setiap bentuk cyberbullying yang dilakukan oleh 

remaja pengguna media sosial. 

Penelitian yang dilakukan Angraini dan Cucuani pada tahun 2014 dengan 

judul “Hubungan Kualitas Persahabatan dan Empati pada Pemaafan Remaja 

Akhir”.Subjek dalam penelitiannya yaitu remaja akhir yang berstatus mahasiswa 

dan diambil menggunakan teknik cluster random sampling. Perbedaan dengan 

penelitian ini terletak pada subjek, subjek yang digunakan adalah setiap remaja 

pengguna aktif di media sosial, mulai dari remaja awal hingga remaja akhir. Serta 

variabel satunya lagi adalah cyberbullying.  

Penelitian Ramdhani tahun 2016 yang berjudul ”Emosi Moral dan Empati 

pada Pelaku Perundungan-siber”. Subjek pada penelitian ini adalah remaja. 

Penelitian ini diteliti menggunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data 

menggunakan skala. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa laki-laki lebih 

banyak terlibat dalam perundungan-siber. Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

variabel bebasnya hanya empati dan variabel terikat cyberbullying. Sedangkan 
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penelitian diatas variabel bebasnya emosi moral dan empati. Sedangkan variabel 

terikatnya sama-sama cyberbullying. 

Pada tahun 2014 Vydia, Irliana dan Savitri melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Sosial Media terhadap Komunikasi Interpersonal dan 

Cyberbullying pada Remaja”. Subjek penelitian ini adalah siswa siswi SMA di kota 

Semarang. Variabel terikat pada penelitian ini adalah komunikasi interpersonal dan 

variabel bebasnya pengaruh sosial media dan cyberbullying. Perbedaan dengan 

penilitian ini terletak pada variabel terikat dan variabel bebasnya. Variabel 

bebasnya yaitu empati dan variabel terikat cyberbullying. Subjeknya diajukan pada 

setiap remaja yang menggunakan media sosial bukan hanya siswa SMA saja 

melainkan SMP dan mahasiswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Acet, Karademir dan Sercan pada tahun 

2017 yang berjudul “Analysis of the Influence of Adolescence Period Sport 

Activities on Emphatic Tendency”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana tingkat empati siswa SMA dalam kegiatan olahraga. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa SMA yang berbeda kosentrasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa perempuan memiliki kecenderungan empati lebih tinggi 

dibanding laki-laki. Dan olahraga dapat membuat empati yang tinggi pada siswa. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan adalah variabel terikatnya 

cyberbullying dengan variabel bebas empati. Subjek yang digunakan adalah remaja 

pengguna media sosial. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Brewer dan Kerslake pada tahun 

2015 dengan judul “Cyberbullying, Self-esteem, Empathy and Loneliness”. Subjek 
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yang diteliti yaitu remaja Inggris yang berusia 16-18 tahun. Variabel bebas yang 

digunakan adalah self-sesteem, empathy dan loneliness. Sedangkan varibel 

terikatnya cyberbullying. Perbedaannya dengan yang peneliti lakukan terletak pada 

variabel bebas. Variabel bebas yang akan diteliti disini hanya empati. Subjek yang 

akan diteliti adalah remaja pengguna media sosial dengan usia 13-21 tahun.  

Penelitian Patchin dan Hinduja (2010) dengan judul “Cyberbullying and 

Self Esteem”. Penelitian dilakukan kepada 1.963 siswa Sekolah Menengah dengan 

rentang usia 11 sampai 16 tahun. Hasil penelitiannya menunjukkan terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara self esteem yang rendah dengan perilaku 

cyberbullying. Siswa yang melakukan cyberbullying memiliki self esteem yang 

rendah dibandingkan dengan siswa yang tidak terlibat didalam perilaku 

cyberbullying. Perbedaan dengan yang peneliti lakukan adalah variabel bebas yang 

digunakan. Disini peneliti menggunakan empati sebagai variabel bebas. Subjek dan 

rentang usia yang akan diteliti juga berbeda. Peneliti menggunakan remaja yang 

berusia 13-21 tahun sebagai pengguna aktif media sosial. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka penelit ian 

mengenai perbedaan tingkat empati terhadap bentuk cyberbullying dilakukan 

remaja pengguna media sosial mempunyai kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang terdahulu. Keaslian penelitian dapat dilihat dari perbedaan subjek, 

tempat dan cara pengukuran penelitian. Sehingga keaslian penelitian ini dapat 

dipertanggung jawabkan. 
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